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Abstract 

The emergence of ChatGPT has transformed the landscape of translation. Despite 

some criticisms associated with its use, ChatGPT is widely recognized and utilized 

by the public, particularly in the translation process. Consequently, it is essential to 

conduct a quality assessment of ChatGPT's translation outcomes to evaluate the 

extent to which these translations are contextual and accurately convey the 

intended message of the source language. This paper aims to analyze the quality of 

ChatGPT's translation results, focusing on accuracy, acceptability, and readability of 

Arabic news texts. This research employs a qualitative descriptive methodology 

with a literature review approach. The data sources consist of selected news articles 

from the Sky News Arabia news page, specifically in the categories of education, 

health, and sports. These were selected using the simple random sampling 

technique. Data collection methods include documentation and literature review. 

The research findings will be analyzed using content analysis based on Nababan's 

translation quality assessment model, which encompasses accuracy, acceptability, 

and readability. The results indicate that, overall, the translations produced by 

ChatGPT achieve high scores in accuracy, acceptability, and readability in news 

articles sourced from Sky News Arabia. 
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A. Pendahuluan 

Kemunculan Artifical Intelligence (AI) termasuk di antaranya ChatGPT telah 

memengaruhi lanskap teknologi secara signifikan, khususnya di bidang 

pendidikan. ChatGPT dinilai sebagai alat inovatif yang mendorong peningkatan 

kemampuan pemrosesan informasi mahasiswa1, mendukung progres akademis2 , 

kemampuannya untuk mengambil keputusan dengan cepat dan akurat3, 

pembelajaran personal, aksesibilitas dan terjangkau, sumber daya pembelajaran 

interaktif, bantuan tugas serta pemecahan masalah.4 ChatGPT dalam pendidikan 

juga menjadi ranah penelitian baru dengan beragam kata kunci seperti GPT, 

System dan Chatbot, Xlnet, Elmo NLP, Deep Learning, dan Dialog Response 

Generation5. Walau demikian, ada banyak catatan terhadap penggunaan ChatGPT 

dalam pendidikan, seperti tantangan etika dan keselamatan678, mengurangi 

esensi proses penelitian manual9, menghargai interaksi sosial, emosional dan 

psikologis pendidik dan menjunjung tinggi nilai akademik10, kesulitan akses dan 

tantangan terhadap kreativitas siswa dalam menulis11. 

Dalam hal penerjemahan bahasa, mesin penerjemahan berbasis AI, seperti 

Google Translate, DeepL, dan ChatGPT, kini semakin canggih dalam memahami 

konteks linguistik dan menghasilkan terjemahan yang mendekati kualitas 

manusia. ChatGPT, yang dikembangkan oleh OpenAI, menggunakan pendekatan 

transformer-based language model untuk menghasilkan teks dalam berbagai 

bahasa, menjadikannya salah satu alat generasi teks paling mutakhir. Berbeda 

dengan sistem terjemahan tradisional yang terfokus pada phrase-based statistical 

methods atau rule-based approaches, ChatGPT mengandalkan model bahasa besar 
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(Large Language Models/LLMs) yang dilatih pada korpus teks multibahasa 

dengan berbagai domain dan gaya bahasa.12 

Munculnya tren penggunaan penerjemahan berbasis AI ini, telah menarik 

perhatian para peneliti untuk mengungkap sejauh mana akurasinya dalam 

terjemah dengan konteks. Misalnya penelitian yang mengungkap bahwa akurasi 

terjemahan ChatGPT secara signifikan mengungguli alat penerjemahan mesin 

sumber terbuka yang banyak digunakan dan mendekati ranah kualitas 

penerjemahan manusia13, akurasi terjemahan ChatGPT ke bahasa Inggris dari El 

Fatiha mencapai tingkat akurasi dan kecukupan sedang14, ChatGPT-4 mencapai 

skor BLEU sebesar 0,88 dan akurasi sebesar 0,68, yang secara signifikan 

melampaui kinerja MateCat15, ChatGPT dinilai lebih canggih dibandingkan 

dengan DeepL ketika menerjemahkan teks sastra16, bahkan ia mampu 

menunjukkan kemampuan luar biasa untuk mempertahankan keindahan ritme 

dan rima puisi asli yang diminta1718, efektivitas ChatGPT mampu menangkap 

maksud para peneliti, yang menunjukkan kemahirannya dalam menghasilkan 

terjemahan yang berfokus pada makna daripada sekadar penafsiran kata demi 

kata19 atau dalam kata lain ia lebih kontekstual dan lebih relevan dengan bidang 

tertentu20. 

Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapa wilayah kajian terkait 

ChatGPT dan penerjemahan, seperti analisis akurasi penerjemahan ChatGPT 

terhadap teks ilmiah21, kajian kesalahan morfologi dan sintaksis dalam 
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15 Baligh Babaali, Mohammed Salem, and Nawaf R Alharbe, “Breaking Language Barriers with 
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terjemahan ChatGPT2223, kajian kinerja ChatGPT dalam menerjemahkan teks dan 

membandingkannya dengan layanan terjemahan lainnya242526, kajian teknik 

komparasi penerjemahan ChatGPT dan Bing Chat27, kajian penggunaan ChatGPT 

dalam pembelajaran terjemah28. Namun, penelitian tersebut belum ada yang 

mengkaji sejauh mana keberterimaan dan keterbacaan hasil terjemahan 

ChatGPT. 

Adapun posisi penelitian ini dan selanjutnya menjadi kebaruan penelitian 

ini dibanding sebelumnya adalah ingin menguatkan temuan penelitian mengenai 

akurasi penerjemahan ChatGPT terhadap berita Arab ke bahasa Indonesia dan 

diperluas kajiannya pada aspek keberterimaan dan keterbacaan. Maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengukur kualitas terjemahan ChatGPT yang meliputi 

akurasi, keberterimaan dan keterbacaan teks berita Arab. 

B. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis 

kepustakaan. Sumber data berasal dari 6 teks berita dengan 3 kategori berita 

yaitu pendidikan, kesehatan dan olahraga yang terdapat laman berita Sky News 

Arabia. Pemilihan naskah berita menggunakan teknis simple random sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan kajian pustaka 

yang berasal dari sumber web dan literatur baik jurnal dan skripsi terkait 

ChatGPT dan penerjemahan. Selanjutnya data terjemahan akan dianalisis 

menggunakan content analysis dengan model penilaian kualitas terjemahan dari 

Nababan29 yang terdiri dari akurasi, keberterimaan dan keterbacaan. Dalam 

tahap analisis, data terjemahan akan dikelompokkan dan diberi coding sesuai 

tema kemudian dianalisis dan diberikan interpretasi dan diakhiri dengan 

penyimpulan. 

Berikut instrumen yang dipakai untuk menilai tingkat akurasi, 

keberterimaan dan keterbacaan hasil terjemahan ChatGPT. 

                                                           

22 Afriazil Arief Saimin, Rinaldi Supriadi, and Mohamad Zaka Al Farisi, “Analisis Kesalahan 
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23 Saleh Al-Salman and Ahmad S Haider, “Assessing the Accuracy of MT and AI Tools in 
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Translate, Gemini, and ChatGPT,” International Journal of Data and Network Science, 2024, 
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International Symposium on The Practice of Coexistence in Islamic Culture, 2024, 450. 
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26 Aliifah Nabila Putri and Tatang Tatang, “Perbandingan Antara Google Translate Dan Artifical 
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Tambusai 8, no. 2 (2024): 19690–96. 
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2024). 
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29 Mangatur Nababan and Ardiana Nuraeni, “Pengembangan Model Penilaian Kualitas Terjemahan,” Kajian Linguistik Dan Sastra 24, no. 1 (2012). 
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Tabel 1. Instrumen Penilaian Tingkat Keakuratan Terjemahan30 

Kesimpulan Skala Indikator 

Akurat 3 
Makna kata, frasa, klausa, dan kalimat bahasa sumber 

dialihkan secara akurat ke dalam Bsa. 

Kurang akurat 2 

Sebagian besar makna kata, frasa, klausa dan kalimat 

BSu sudah dialihkan secara akurat ke  dalam BSa. 

Namun, masih ada distorsi makna yang mengganggu 

keutuhan pesan 

Tidak akurat 1 

Makna kata, frasa, klausa , dan kalimat bahasa 

sumber dialihkan secara tidak akurat ke dalam BSu 

atau dihilangkan 

Tabel 2. Instrumen Penilaian Tingkat Keberterimaan Terjemahan31 

Kesimpulan Skala Indikator 

Berterima 3 
Terjemahan  terasa  alamiah,  istilah  yang  digunakan  

lazim  dan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

Kurang 

berterima 
2 

Pada umumnya  terjemahan  sudah  terasa  alamiah,  

namun ada  sedikit  masalah pada  penggunaan  

istilah  atau  terjadi sedikit kesalahan gramatikal 

Tidak berterima 1 

Terjemahan    tidak    alamiah    atau    terasa    seperti 

karya terjemahan, istilah yang digunakan tidak 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

Tabel 3. Instrumen Penilaian Tingkat Keterbacaan Terjemahan32 

Kesimpulan Skala Indikator 

Keterbacaan 

tinggi 
3 

Kata,  frasa,  klausa,  dan  kalimat  terjemahan  dapat  

dipahami dengan mudah oleh pembaca. 

Keterbacaan 

sedang 
2 

Pada  umumnya  terjemahan   dapat  dipahami  oleh   

pebaca; namun ada bagian tertentu yang harus 

dibaca lebih  dari satu kali untuk memahami 

terjemahan. 

Keterbacaan 

rendah 
1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Berikut disajikan grafik temuan penelitian mengenai keakuratan, 

keberterimaan dan keterbacaan hasil terjemahan ChatGPT. 

                                                           

30 Wisnu Setya Budi and Febi Ariani Saragih, “Analisis Kualitas Terjemahan Teks Bahasa Jepang Ke Bahasa Indonesia Dengan Bing Translator,” KLAUSA (Kajian Linguistik, Pembelajaran 

Bahasa, Dan Sastra) 5, no. 1 (2021): 45–62, https://doi.org/10.33479/klausa.v4i02.408. 
31 Budi and Saragih. 
32 Budi and Saragih. 



Hasil Terjemahan ChatGPT: Analisis Akurasi, Akseptabilitas  

dan Keterbacaan pada Berita Sky News Arabia 

 

Al-Jawhar, Journal of Arabic Language, Volume 2 (No.2), 2024 177 

 

Gambar 1. Tingkat Keakuratan Hasil Terjemahan ChatGPT 

 

Gambar 2. Tingkat Keberterimaan Hasil Terjemahan ChatGPT 

 

Gambar 3. Tingkat Keterbacaan Hasil Terjemahan ChatGPT 

Pembahasan 

Keakuratan 

Untuk berita pendidikan, ada 15 hasil terjemahan yang dinilai akurat, yaitu 

BP 1.1, BP 1.2, BP 1.5, BP 1.6, BP 1.7, BP 1.8, BP 2.1, BP 2.3, BP 2.4, BP 2.6, BP 2.7, 

BP 2.8, BP 2.9, BP 2.10, dan BP 2.11. Di antara contohnya sebagai berikut. 
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BP 

1.1 
كورو۷ واقعا جديدا على   فرضت جائحة

اĐاٙت كافة، ومنها التعليم، وبدأت العديد 
من الدول، ٙ سيما مصر Ŀ التوجو Ŵو 
التعليم عن بعد ۴عتباره طوق ųاة، من أجل 
ŧاية الطلبة وإستاذة من اŪائحة واƄافظة 

 .Ŀ الوقت ذاتو على استمرار التعليم

Pandemi COVID-19 telah 

menciptakan realitas baru di 

berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Banyak negara, 

terutama Mesir, mulai beralih ke 

pendidikan jarak jauh sebagai 

solusi darurat untuk melindungi 

siswa dan guru dari dampak 

pandemi, sekaligus memastikan 

proses pembelajaran tetap 

berjalan. 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang kurang akurat, ditemukan 

sebanyak 3 nomor, yaitu BP 1.3 BP 2.2 BP 2.5. Contohnya sebagai berikut. 

BP 

2.5 
 ا۶ٓر النفسيّة

استشاري الطب النفسي، Ŧال فرويز، يقول 
إن الضرب "ليس ىو ما سيُحسّن مستوى 

اūاجات النفسية  مراعاةالتعليم، لكن 
 ."للطالب Ŀ كل مرحلة

Dampak Psikologis 

Dr. Gamal Frouiz, seorang 

konsultan psikiatri, menyatakan 

bahwa memukul siswa "tidak akan 

meningkatkan kualitas pendidikan, 

melainkan dengan memenuhi 

kebutuhan psikologis siswa di 

setiap tahapannya." 

Adapun penyebab dari kurang akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu 

terjemahan nama yang seharusnya Dr. Jamal Farweez. Kemudian tidak 

dicantumkannya penjelasan dari kata tahapan, yang seharusnya dilengkapi 

menjadi tahapan pendidikan anak. Karena di paragraf selanjutnya, frase ini 

dijelaskan lebih lanjut dengan kalimat taman kanak-kanak dan sekolah dasar. 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang tidak akurat, ditemukan sebanyak  

empat nomor, yaitu BP 1.4, BP 1.9, BP 1.10, dan BP 1.11. Contohnya sebagai 

berikut. 

Pandangan orang tua dan guru 

terkait inisiatif pendidikan jarak 

jauh dan efektivitasnya bervariasi 

واختلفت آراء أولياء أومور ومعلمŢ śدثوا 
مع "سكاي نيوز عربية بشأن مبادرة "التعليم 

 .عن بعد" وجدواىا

BP 

1.4 

Di antara penyebab dari tidak akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu ada 

informasi yang belum disebutkan dan susunan kalimat yang kurang efektif, maka seharusnya hasil terjemahan menjadi “pendapat orang tua dan guru yang 

berbicara kepada Sky News Arabia berbeda mengenai inisiatif “pendidikan jarak 
jauh” dan kebermanfaatannya”. 

Nada Ali dan Naglaa Morsi, 

keduanya guru bahasa Arab, 

menekankan bahwa: 

 "Ketidakmampuan guru untuk 

melihat siswa dapat 

menyebabkan hilangnya 

interaksi secara perlahan dan 

ųٚء مرسي، وتتفق كل من ندى علي و
معلمتان لغة عربية، مع ىذا الرأي، وأكد۵ 
أن "عدم قدرة اŭعلم على رؤية الطٚب قد 

واتساع  التفاعليدفع تدرŸيا إń غياب 
الفجوة بينهما، وىو ما حاولت وزارة الŗبية 

BP 

1.9 
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memperlebar jarak antara 

keduanya." 

 Untuk mengatasi masalah ini, 

Kementerian Pendidikan Mesir 

telah mengatur agar siswa tetap 

menghadiri sekolah selama dua 

hari dalam seminggu. 

والتعليم اŭصرية على šاوزه عŐ إقرار ذىاب 
 ."الطلبة للمدارس يومĿ ś إسبوع

 

Di antara penyebab dari tidak akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu ada 

informasi yang belum disebutkan, yaitu bahwa “Nada Ali dan Naglaa Morsi, guru 

bahasa Arab, setuju dengan pendapat ini dan menegaskan”. 
Shaimaa Abdel Hamid, seorang guru 

ilmu pengetahuan, menunjukkan 

tantangan lain, yaitu: 

 "Kelemahan infrastruktur 

teknologi, baik di sekolah 

maupun di rumah." 

وترى شيماء عبد اūميد، معلمة علوم، أن 
ىناك ما يشوب "التعليم عŐ اٗنŗنت، مثل 

التكنولوجية Ŀ اŭدارس  التحتيةضعف البنية 
 ."واءواŭنازل على حدٍ س

BP 

1.10 

Di antara penyebab dari tidak akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu tidak 

tepatnya mengartikan guru ilmu pengetahuan yang seharusnya adalah guru 

sains. 

Untuk mengatasi masalah ini, 

Kementerian Pendidikan Mesir telah 

meluncurkan beberapa saluran 

televisi pendidikan yang 

menyediakan materi pembelajaran 

untuk semua jenjang pendidikan, 

termasuk pendidikan kejuruan, 

industri, dan komersial 

ولتفادي تلك اŭشكلة، اعتمدت وزارة الŗبية 
والتعليم اŭصرية ůموعة من القنوات الفضائية 

توى تعليمي لكل اŭراحل Ű لتقدمالتعليمية، 
التعليمية، Šا فيها التعليم الفř والصناعي 

 .والتجاري

BP 

1.11 

Di antara penyebab dari tidak akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu tidak 

tepatnya mengartikan pendidikan komersial yang seharusnya adalah pendidikan 

bisnis. 

Untuk berita kesehatan, ada 21 hasil terjemahan yang dinilai akurat,  yaitu 

BK 1.1, BK 1.2, BK 1.3, BK 1.4, BK 1.5, BK 1.6, BK 1.9, BK 1.10, BK 1.11, BK 1.12, 

BK 1.13, BK 2.1, BK 2.2, BK 2.3, BK 2.4, BK 2.5, BK 2.6, BK 2.7, BK 2.8, BK 2.9, dan 

BK 2.10. Di antara contohnya sebagai berikut. 

BK 

1.1 
كشفت دراسة جديدة أن الوقت الذي źتاره 
الشخص ŭمارسة التمارين الر۸ضية قد يكون 

 .لو ϦثŚ على فقدان الوزن

Sebuah studi baru mengungkapkan 

bahwa waktu yang dipilih 

seseorang untuk berolahraga dapat 

memengaruhi penurunan berat 

badan. 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang kurang akurat, ditemukan 

sebanyak  dua nomor, yaitu BK 1.7 dan BK 1.8 dan tidak ditemukan hasil 

terjemahan yang tidak akurat. Contohnya sebagai berikut. 

BK 

1.7 
نسبة أكŐ من وكانت "الفئة الصباحية" تضم 

 .النساء مقارنة مع الرجال

Kelompok "pagi hari" ini juga terdiri 

dari lebih banyak wanita 

dibandingkan pria. 
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Di antara penyebab dari kurang akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu belum diterjemahkannya kata “نسبة” dan seharusnya diterjemahkan menjadi “mencakup 

persentase perempuan yang lebih besar dibandingkan laki-laki”. 

BK 

1.8 
إشخاص Ŀ اĐموعات الصباحية كانوا 

 يستهلكون سعرات حرارية أقل.

Selain itu, orang-orang dalam 

kelompok olahraga pagi 

mengonsumsi kalori lebih sedikit. 

Di antara penyebab dari kurang akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu 

penulisan frase kalori lebih sedikit yang lebih baik bila diterjemahkan lebih 

sedikit kalori. Keduanya benar secara tata bahasa namun frase terakhir dalam 

komunikasi sehari-hari dinilai sering dianggap lebih natural dan umum.  

Untuk berita olahraga, ada 8 hasil terjemahan yang dinilai akurat, yaitu BO 

1.1, BO 1.7, BO 2.1, BO 2.2, BO 2.3, BO 2.4, BO 2.6, dan BO 2.7. Di antara contohnya 

sebagai berikut. 

BO 

1.7 
 استغراب عام

حŚة واستغراب اŭتابعś، ىذا النظام أ۶ر 
حيث سيمنح فرصة أكŐ للمنتخبات ۴لتأىل 
من اĐموعات، Ųا سيقلل من تنافسية 

 البطولة بشكل عام

Keheranan Umum  

Sistem ini telah memicu keheranan 

dan kebingungan dari para 

pengamat, karena memberikan 

peluang lebih besar bagi tim untuk 

lolos dari babak grup, yang pada 

akhirnya akan mengurangi tingkat 

kompetisi turnamen secara 

keseluruhan. 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang kurang akurat, ditemukan 

sebanyak empat nomor, yaitu BO 1.2, BO 1.3, BO 1.5, dan BO 1.6. Contohnya 

sebagai berikut. 

BO 

1.2 
كشف اŢٙاد الدوŅ لكرة القدم )الفيفا( 
 Ńديد لبطولة كأس العاŪإحد عن النظام ا

، والŖ أ۶رت استغراب مشجعي كرة ٕٕٙٓ
Ńالقدم حول العا. 

Federasi Internasional Asosiasi 

Sepak Bola (FIFA) mengumumkan 

pada hari Minggu sistem baru untuk 

Piala Dunia 2026, yang telah 

memicu keheranan para penggemar 

sepak bola di seluruh dunia. 

Di antara penyebab dari kurang akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu 

terjemahan FIFA yang seharusnya adalah Federasi Sepak Bola Internasional. 

Selain itu, penggunaan frase “memicu keheranan” kurang spesifik untuk 

menggambarkan respon para penggemar yang seharusnya bisa diganti dengan 

kata yang lebih tepat sesuai konteks, seperti kebingungan atau kritik. 

BO 

1.8 
اٙستغراب  ٕٖكما أ۶ر استحداث دور الـ

 ٙٔدور إضاĿ يسبق دور الـأيضا، بوضع 
Śالكٚسيكي الشه. 

 Śوند۸ل بشكل غŭتوسيع ا śتابعŭانتقد ا
ضروري، وđدف اعتŐه الكثŚين لز۸دة 
اŭبار۸ت والدخل العام للبطولة، مع التقليل 

Penambahan babak 32 besar juga 

menimbulkan keheranan, dengan 

menempatkan babak tambahan 

sebelum babak 16 besar yang klasik 

dan terkenal.  

Para pengamat mengkritik 

perluasan Piala Dunia yang 

dianggap tidak perlu, dengan tujuan 

yang menurut banyak orang hanya 
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 untuk menambah jumlah .من قوة اŭنافسة

pertandingan dan pendapatan 

keseluruhan turnamen, sekaligus 

mengurangi tingkat persaingan. 

Di antara penyebab dari kurang akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu penggunaan klasik dan terkenal yang akan terasa natural bila diganti “babak yang 

sudah menjadi tradisi”. Selain itu, adanya redundansi dalam kalimat kedua, yang bisa diringkas menjadi “yang dianggap hanya untuk meningkatkan jumlah 

pertandingan dan pendapatan”. Sehingga saran perbaikan terjemahan menjadi: 
“Penambahan babak 32 besar memicu kontroversi karena menempatkan babak 

tambahan sebelum babak 16 besar, yang sudah menjadi tradisi dalam turnamen 

ini. Para pengamat mengkritik perluasan Piala Dunia sebagai langkah yang tidak 

perlu, dengan tujuan yang dinilai hanya untuk meningkatkan jumlah pertandingan 

dan pendapatan, tetapi justru mengurangi tingkat persaingan.” 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang tidak akurat, ditemukan sebanyak 

empat nomor, yaitu BO 1.4, BO 1.8, BO 1.9, dan BO 2.5. Contohnya sebagai 

berikut. 

BO 

1.4 
 النظام اŪديد

منتخبا، سيقسمون  4ٗسيشارك Ŀ اŭوند۸ل 
 ůٗموعة، تضم كل واحدة  ٕٔعلى 

ůموعات عن النسخة  ٗمنتخبات، بز۸دة 
 Ŀ اضيةŭٕٕٕٓا. 

Sistem baru tersebut akan 

melibatkan 48 tim nasional, yang 

akan dibagi menjadi 12 grup, 

masing-masing terdiri dari 4 tim, 

meningkatkan jumlah grup 

sebanyak 4 grup dari edisi 

sebelumnya pada tahun 2022. 

Di antara penyebab dari tidak akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu kalimat 

terlalu panjang dan kompleks, adanya kalimat yang kurang tepat: "meningkatkan 

jumlah grup sebanyak 4 grup" dan ketidakjelasan dalam referensi waktu dalam “pada edisi sebelumnya pada tahun 2022”. Sehingga revisi terjemahan yang bisa 
dipilih adalah “Sistem baru tersebut akan melibatkan 48 tim nasional, yang dibagi 

menjadi 12 grup, masing-masing terdiri dari 4 tim. Jumlah grup ini meningkat 

sebanyak 4 grup dibandingkan edisi Piala Dunia 2022.” 

BO 

2.5 
 ٘ٗوļϩ دخول الٚعب البالغ من العمر 

 Ńعا ńة لعب عاما إŗبعد ف Ŀاŗالتنس اٙح
العاŭية لٖساتذة للتنس، وكان  Ŀ ITF جولة

 .عاما فما فوق ٘ٗآخرىا Ŀ الفئة العمرية 

Masuknya Forlán ke dunia tenis 

profesional terjadi setelah ia 

berpartisipasi di turnamen ITF 

Masters Tour dalam kategori usia 

45 tahun ke atas. 

 

Di antara penyebab dari tidak akuratnya hasil terjemahan ini, yaitu tidak tepatnya penerjemahan frase “ عاما إلي عالم التنس اϻحترافي 45دخول الϼعب البالغ من العمر  ” yang seharusnya “masuknya pemain berumur 45 tahun ini ke dunia tenis 

profesional”. 

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa hasil terjemah menggunakan 

ChatGPT akurat, dengan prosentasenya mendominasi di hampir semua jenis 

berita, baik berita pendidikan (68%), kesehatan (91%), dan olahraga (50%). 
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Kesimpulan ini menguatkan temuan penelitian Ummi Hasanah33
 yang 

menyimpulkan akurasi penerjemahan Indonesia-Arab dengan ChatGPT mencapai 

70% pada sebuah novel sastra Cinta itu Luka. Hal ini dikarenakan salah satu 

karakteristik penerjemahan ChatGPT seperti yang diungkapkan Ahmad Sirojul 

Hakiki, dkk.34 adalah fokus pada hasil atau kesimpulan, lebih melihat konteks 

kalimat dan lebih bersifat terjemahan komunikatif dan semantis alih-alih literal35. 

Bahkan bisa dikatakan hasil terjemahan ChatGPT lebih unggul dan akurat 

dibandingkan dengan mesin terjemah lain semisal Google Translate dan Bing 

Translator.36 

Keberterimaan 

Untuk berita pendidikan, ada 15 hasil terjemahan yang dinilai berterima, 

yaitu BP 1.1, BP 1.3, BP 1.6, BP 1.7, BP 1.8, BP 1.9, BP 2.1, BP 2.3, BP 2.4, BP 2.5, 

BP 2.6, BP 2.7, BP 2.8, BP 2.9, dan BP 2.11. Di antara contohnya sebagai berikut. 

BP 

1.3 
واعتمدت العديد من دول العاŃ، ومنها 

، "التعليم عن بعد" مصر، مبادرات لتعزيز
لضمان استمرار العملية التعليمية، Ŀ زمن  

 .كورو۷

Banyak negara, termasuk Mesir, 

telah meluncurkan inisiatif untuk 

memperkuat pendidikan jarak jauh 

guna menjaga keberlanjutan proses 

belajar-mengajar selama masa 

pandemi. 

 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang kurang berterima, ditemukan 

sebanyak  5 nomor, yaitu BP 1.2, BP 1.4, BP 1.5, BP 2.2, dan BP 2.10. Contohnya 

sebagai berikut. 

Pandangan orang tua dan guru 

terkait inisiatif pendidikan jarak 

jauh dan efektivitasnya bervariasi 

واختلفت آراء أولياء أومور ومعلمŢ śدثوا 
مع "سكاي نيوز عربية بشأن مبادرة "التعليم 

 .بعد" وجدواىا عن

BP 

1.4 

Di antara penyebab dari hasil terjemahan ini kurang berterima, yaitu dhilangkannya informasinya “yang berbicara dengan Sky News Arabia", 
pemakaian kata "bervariasi" yang kurang mencerminkan ragam pendapat dalam 
konteks diskusi formal, dan penerjemahan "جدواها" yang dalam bahasa Arab 

seharusnya membawa nuansa "kemanfaatan" atau "keberhasilan." Sehingga saran perbaikan terjemahan menjadi: “Pandangan orang tua dan guru yang 

berbicara dengan Sky News Arabia tentang inisiatif pendidikan jarak jauh dan 

kebermanfaatannya beragam.” 

Mohamed Saeed, seorang guru 

matematika, menyatakan: 
 BPڱ سعيد مدرس ر۸ضيات قال: "إن šربة 

1.5 

                                                           

33 Hasanah, Jambak, and Zawawi, “Nilai Akurasi Hasil Penerjemahan Teks Sastra Menggunakan 
Chat GPT (Generative Pre-Training Transformer).” 

34 Ahmad Sirojul Hakiki et al., “Analisis Hasil Terjemah Google Translate Dan ChatGPT Bahasa 
Arab-Indonesia: Studi Komparatif,” Language Education 1, no. 1 (2023): 35–53. 

35 Hamzah Faris and Maman Abdurrahman, “Analisis Penerjemahan Bahasa Arab Ke Bahasa Indonesia Melalui Artificial Intelligence Chat GPT,” Al-Af’idah Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 
Bahasa Arab 7, no. 2 (2023): 222–33. 

36 Faris and Abdurrahman. 

https://www.skynewsarabia.com/keyword-search?keyword=%D8%A7%D9%84%D8%AA%D8%B9%D9%84%D9%8A%D9%85+%D8%B9%D9%86+%D8%A8%D8%B9%D8%AF&contentId=1399187
https://www.skynewsarabia.com/keyword-search?keyword=%D8%A7%D9%84%D8%AA%D8%B9%D9%84%D9%8A%D9%85+%D8%B9%D9%86+%D8%A8%D8%B9%D8%AF&contentId=1399187
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 "Pendidikan jarak jauh belum 

memberikan hasil yang 

signifikan, tetapi diperlukan 

solusi praktis untuk 

memastikan proses belajar-

mengajar terus berlangsung 

dalam situasi darurat yang 

tidak kita ketahui kapan akan 

berakhir." 

 Ia menambahkan bahwa guru 

kini dapat berkomunikasi 

dengan siswa, merekam materi 

pembelajaran, dan 

menyebarkannya melalui 

berbagai platform, sehingga 

proses pendidikan tetap 

berjalan. 

ن ٙبد التعليم عن بعد Ń تؤت ťارىا بعد، وكا
من حلول عملية ŭتابعة سŚ العملية التعليمية 

 Ŀ ظل ظروف طارئة، ٙ نعلم مŖ تنتهي".
وأضاف "Żكن للمعلم آن التواصل مع 
الطٚب وتسجيل Űتوى تعليمي وبثو للطلبة 
من خٚل منصات عديدة، Ųا يساعد على 

 استمرار العملية التعليمية".

Di antara penyebab dari hasil terjemahan ini kurang berterima, yaitu 

penulisan struktur kalimat dialog yang menggunakan format daftar (bullet points) 

kurang lazim dalam teks naratif bahasa Indonesia, frasa "belum memberikan 

hasil yang signifikan" yang terdengar lebih evaluatif, penyesuaian istilah yang 

lebih natural, seperti “kondisi darurat” dan “berinteraksi dengan siswa”. Seharusnya terjemahan menjadi “Mohamed Saeed, seorang guru matematika, 

menyatakan, "Pendidikan jarak jauh belum membuahkan hasil yang nyata. Harus 

ada solusi praktis untuk memastikan proses belajar-mengajar tetap berjalan dalam 

kondisi darurat, yang kita tidak tahu kapan akan berakhir." Ia menambahkan, 

"Guru kini dapat berinteraksi dengan siswa, merekam materi pembelajaran, dan 

menyebarkannya melalui berbagai platform, yang membantu kelangsungan proses 

pendidikan." 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang tidak berterima, ditemukan 

sebanyak  2 nomor, yaitu BP 1.10 dan BP 1.11. Contohnya sebagai berikut. 

Shaimaa Abdel Hamid, seorang guru 

ilmu pengetahuan, menunjukkan 

tantangan lain, yaitu: 

 "Kelemahan infrastruktur 

teknologi, baik di sekolah 

maupun di rumah." 

وترى شيماء عبد اūميد، معلمة علوم، أن 
ىناك ما يشوب "التعليم عŐ اٗنŗنت، مثل 
ضعف البنية التحتية التكنولوجية Ŀ اŭدارس 

 ."واءواŭنازل على حدٍ س

BP 

1.10 

Di antara penyebab dari hasil terjemahan ini tidak berterima, yaitu 
penerjemahan ترى yang lebih tepat diartikan “menganggap" atau "berpendapat",  
penulisan struktur kalimat dialog yang menggunakan format daftar (bullet points) 

kurang lazim dalam teks naratif bahasa Indonesia, dan penyebutan guru ilmu 

pengetahuan tidak berterima dalam bahasa Indonesia. Sehingga terjemahan menjadi “Shaimaa Abdel Hamid, seorang guru sains, berpendapat bahwa 

"pendidikan daring memiliki kelemahan, seperti buruknya infrastruktur teknologi, 

baik di sekolah maupun di rumah." 

Untuk berita kesehatan, ada 18 hasil terjemahan yang dinilai berterima, 

yaitu BK 1.1, BK 1.2, BK 1.3, BK 1.4, BK 1.5, BK 1.6, BK 1.10, BK 1.11, BK 1.13, BK 
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2.1, BK 2.2, BK 2.3, BK 2.4, BK 2.6, BK 2.7, BK 2.8, BK 2.9, dan BK 2.10. Di antara 

contohnya sebagai berikut. 

BK 

1.2 
وظل النقاش حول أفضل وقت Ŀ اليوم 

ر۸ضية Űط جدال منذ ŭمارسة التمارين ال
سنوات، حيث كانت اŞٕاث والدراسات 

 متضاربة.

Debat tentang waktu terbaik dalam 

sehari untuk berolahraga telah 

menjadi bahan diskusi selama 

bertahun-tahun, karena hasil 

penelitian sebelumnya seringkali 

bertentangan. 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang kurang berterima, ditemukan 

sebanyak  5 nomor, yaitu BK 1.7, BK 1.8, BK 1.9, BK 1.12, dan BK 2.5, serta tidak 

ditemukan hasil terjemahan yang tidak berterima. Contohnya sebagai berikut. 

BK 

1.12 
ٕكثر مٚءمة لك إذا كان من إسهل وا

 Ŀ صالة إلعاب الر۸ضية ńالذىاب إ
 .الصباح، فافعل ذلك

"Jika lebih mudah dan lebih nyaman 

bagi Anda pergi ke gym di pagi hari, 

lakukanlah." 

Di antara penyebab dari hasil terjemahan ini kurang berterima, yaitu 

Pengulangan kata "lebih", dan urutan kata yang kurang alami. Sehingga saran 

terjemahan menjadi “Jika pergi ke gym di pagi hari lebih mudah dan nyaman bagi 

Anda, lakukanlah.” 

Untuk berita olahraga, ada 8 hasil terjemahan yang dinilai berterima, yaitu 

BO 1.1, BO 1.7, BO 2.1, BO 2.2, BO 2.3, BO 2.4, BO 2.6, dan BO 2.7. Di antara 

contohnya sebagai berikut. 

BO 

1.7 
 استغراب عام

 ،śتابعŭة واستغراب اŚىذا النظام أ۶ر ح
حيث سيمنح فرصة أكŐ للمنتخبات ۴لتأىل 
من اĐموعات، Ųا سيقلل من تنافسية 

 البطولة بشكل عام

Keheranan Umum  

Sistem ini telah memicu keheranan 

dan kebingungan dari para 

pengamat, karena memberikan 

peluang lebih besar bagi tim untuk 

lolos dari babak grup, yang pada 

akhirnya akan mengurangi tingkat 

kompetisi turnamen secara 

keseluruhan. 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang kurang berterima, ditemukan 

sebanyak  7 nomor, yaitu BO 1.2, BO 1.3, BO 1.4, BO 1.5, BO 1.6, BO 1.8, dan BO 

2.5. Contohnya sebagai berikut. 

BO 

1.5 
 من سيتأىل؟

سيتأىل من كل ůموعة صاحب اŭركز إول 
 4وصاحب اŭركز الثاň، كما ستتأىل 

احتلت  منتخبات 4منتخبات، وىي أفضل 
اŭركز الثالث، من ۷حية النقاط. وسيودع 

منتخبات احتلت اŭركز  ٗالبطولة أسوأ 
 ńٕٔالثالث، ۴ٗضافة إ  Ŀ منتخبا حلت

Siapa yang akan lolos?  

Setiap grup akan memungkinkan 

dua tim, yaitu juara grup dan 

peringkat kedua, untuk lolos, serta 8 

tim terbaik yang menduduki 

peringkat ketiga berdasarkan 

jumlah poin. Turnamen akan 

mengeliminasi 4 tim terburuk yang 

menduduki peringkat ketiga, 

ditambah dengan 12 tim yang 

berada di dasar setiap grup dari 12 
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 .grup .ٕٔقاع كل ůموعة من الـ

Di antara penyebab dari hasil terjemahan ini kurang berterima, yaitu 

ketidaktepatan subjek kalimat dalam “setiap grup akan memungkinkan dua tim” karena tidak logis dan seharusnya menjadi “dua tim dari setiap grup akan lolos”. 
Selain itu, penggunaan kata mengeliminasi kurang lazim digunakan dalam 

konteks resmi, dan bisa diganti dengan kata "tersingkir" atau "tidak lolos" yang 

terasa lebih natural. Selanjutnya struktur kalimat kedua terlalu panjang dan 

terdiri dari banyak klausa bertingkat yang dapat membingungkan pembaca.  Redaksi terjemahan bisa diperbaiki menjadi “Siapa yang akan lolos? Dua tim 

dari setiap grup, yaitu juara grup dan peringkat kedua, akan otomatis lolos ke 

babak berikutnya. Selain itu, 8 tim terbaik dari peringkat ketiga juga akan lolos 

berdasarkan jumlah poin. Sebaliknya, 4 tim peringkat ketiga dengan jumlah poin 

terendah akan tersingkir. Bersama mereka, 12 tim yang berada di posisi terakhir 

dari setiap grup juga akan gugur.” 

BO 

1.6 
Ņالدور التا 

منتخبا،  ٕٖالدور التاŅ سيشهد مشاركة 
، والذي سيؤدي بعدىا ٕٖسيشكلون دور الـ

 ńعروف  ٙٔمنتخبا يشكلون دور الـ ٙٔإŭا
 .سابقا

Tahap Berikutnya  

Tahap berikutnya akan melibatkan 

partisipasi 32 tim, yang akan 

membentuk babak 32 besar, yang 

kemudian akan berlanjut menjadi 

16 tim yang membentuk babak 16 

besar yang sebelumnya dikenal. 

Di antara penyebab dari hasil terjemahan ini kurang berterima, yaitu 

adanya redundansi kata “yang” yang berlebihan, ketidakjelasan referensi "yang 
sebelumnya dikenal", struktur kalimat yang terlalu panjang dan terdiri dari 

banyak klausa bertingkat, serta adanya redundansi informasi dalam “membentuk 
babak 32 besar dan membentuk babak 16 besar” yang pada dasarnya sama 
konsepnya. Sehingga saran perbaikan terjemahan menjadi “Tahap berikutnya 

akan melibatkan partisipasi 32 tim yang bersaing dalam babak 32 besar. 

Pemenang dari babak ini akan melanjutkan ke babak 16 besar, yang sebelumnya 

dikenal sebagai fase knockout.” 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang tidak berterima, ditemukan 

sebanyak  1 nomor, yaitu BO 1.9. Contohnya sebagai berikut. 

BO 

1.9 
وستقام النسخة الثالثة والعشرين من كأس 

 Ŀ Ńالدول الثٚث، على  ٙٔالعا Ŀ ملعبا
Ŀ تحدة أن يكون النهائيŭ۸ت ا  .الوٙ

أ۸م  ٓٔيوما، بز۸دة  ٓٗوستستمر البطولة 
 .عن معدل النسخ إخŚة

Edisi ke-23 Piala Dunia akan 

diadakan di 16 stadion di 

tiganegara tersebut, dengan final 

di Amerika Serikat. Turnamen 

akan berlangsung selama 40 hari, 

meningkatkan 10 hari dari rata-

rata edisi sebelumnya. 

Di antara penyebab dari hasil terjemahan ini tidak berterima, yaitu penggunaan frase “tiga negara tersebut" yang kurang alami, pilihan kata 
"meningkatkan 10 hari" yang lebih sering digunakan dalam konteks usaha aktif 

(melakukan peningkatan), bukan dalam perubahan jumlah waktu, dan tidak 

adanya penghubung kedua kalimat untuk menunjukkan kesinambungan ide. 

Sehingga saran perbaikan terjemahan menjadi “Edisi ke-23 Piala Dunia akan 
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diadakan di 16 stadion yang tersebar di ketiga negara itu, dengan final 

berlangsung di Amerika Serikat. Sementara itu, turnamen akan berlangsung 

selama 40 hari, lebih lama 10 hari dibandingkan edisi-edisi sebelumnya.” 

Keterbacaan  

Untuk berita pendidikan, ditemukan sebanyak 20 nomor hasil terjemahan 

yang dinilai memiliki level keterbacaaan tinggi, yaitu BP 1.1, BP 1.2, BP 1.3, BP 

1.4, BP 1.5, BP 1.6, BP 1.7, BP 1.8, BP 1.9, BP 1.10, BP 1.11, BP 2.3, BP 2.4, BP 2.5, 

BP 2.6, BP 2.7, BP 2.8, BP 2.9, BP 2.10, dan BP 2.11. Di antara contohnya sebagai 

berikut. 

BP 

1.2 
وكان تقرير صادر Ŀ مارس اŭاضي، 

منظمة إمم اŭتحدة للŗبية والعلوم  عن
 9ٕٓ، أفاد ۴نقطاع "اليونسكو" والثقافة

مليون طالب وطالبة Ŀ العاŃ عن اŭدرسة 
، وىو ما دفع فŚوس كورو۷ اŭستجد بسبب

Ŵو البحث عن حلول بديلة للخروج من 
 .ىذه إزمة

Laporan UNESCO pada Maret lalu 

menyebutkan bahwa sebanyak 290 

juta siswa di seluruh dunia putus 

sekolah akibat pandemi COVID-19. 

Hal ini mendorong pencarian solusi 

alternatif untuk mengatasi krisis 

tersebut. 

 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang memiliki level keterbacaaan 

sedang, ditemukan sebanyak 2 nomor, yaitu BP 2.1, dan BP 2.2. serta tidak 

ditemukan hasil terjemahan yang memiliki level keterbacaaan rendah. Contohnya 

sebagai berikut. 

BP 

2.1 
مع قرب بدء العام الدراسي اŪديد Ŀ مصر، 

رس Ŀ اŭدا التٚميذيربط البعض بś ضرب 
واستعادة ىيبة اŭعلّم، ودفع التٚميذ لٚجتهاد 
Ŀ اŭذاكرة واٙلتزام إخٚقي، لكنْ لدى 

 .عدد من علماء النفس والŗبية رأي آخر

Menjelang dimulainya tahun ajaran 

baru di Mesir, sebagian orang 

mengaitkan tindakan memukul 

siswa di sekolah dengan 

mengembalikan wibawa guru serta 

mendorong siswa untuk rajin 

belajar dan disiplin secara moral. 

Namun, sejumlah ahli psikologi dan 

pendidikan memiliki pandangan 

yang berbeda. 

Untuk meningkatkan keterbacaan hasil terjemah ini, ada beberapa hal yang 

bisa dilakukan, yaitu frasa "mengaitkan tindakan memukul siswa" terasa agak 

kaku dan bisa diganti lebih alami dengan "menghubungkan tindakan memukul 

siswa", frasa “mengembalikan wibawa guru” dapat sedikit diperhalus dan formal 

menjadi "memulihkan wibawa guru", frasa "rajin belajar dan disiplin secara 

moral" bisa lebih ringkas dan efektif diubah menjadi "rajin belajar dan berdisiplin 

moral" frasa "memiliki pandangan yang berbeda" dalam konteks formal bisa lebih 

tajam dengan "berpandangan berbeda." Sehingga saran perbaikan terjemahan menjadi “Menjelang dimulainya tahun ajaran baru di Mesir, sebagian orang 

menghubungkan tindakan memukul siswa di sekolah dengan upaya memulihkan 

wibawa guru, serta mendorong siswa untuk rajin belajar dan berdisiplin moral. 

Namun, sejumlah ahli psikologi dan pendidikan berpandangan berbeda.” 

https://www.skynewsarabia.com/keyword-search?keyword=%D8%A7%D9%84%D9%8A%D9%88%D9%86%D8%B3%D9%83%D9%88&contentId=1399187
https://www.skynewsarabia.com/keyword-search?keyword=%D8%A7%D9%84%D9%8A%D9%88%D9%86%D8%B3%D9%83%D9%88&contentId=1399187
https://www.skynewsarabia.com/keyword-search?keyword=%D9%81%D9%8A%D8%B1%D9%88%D8%B3+%D9%83%D9%88%D8%B1%D9%88%D9%86%D8%A7+%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B3%D8%AA%D8%AC%D8%AF&contentId=1399187
https://www.skynewsarabia.com/keyword-search?keyword=%D9%81%D9%8A%D8%B1%D9%88%D8%B3+%D9%83%D9%88%D8%B1%D9%88%D9%86%D8%A7+%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B3%D8%AA%D8%AC%D8%AF&contentId=1399187
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Untuk berita kesehatan, ditemukan sebanyak 23 nomor hasil terjemahan 

yang dinilai memiliki level keterbacaaan tinggi, yaitu BK 1.1, BK 1.2, BK 1.3, BK 

1.4, BK 1.5, BK 1.6, BK 1.7, BK 1.8, BK 1.9, BK 1.10, BK 1.11, BK 1.12, BK 1.13, BK 

2.1, BK 2.2, BK 2.3, BK 2.4, BK 2.5, BK 2.6, BK 2.7, BK 2.8, BK 2.9, dan BK 2.10. Di 

antara contohnya sebagai berikut. 

BK 

1.4 
ز" إمŚكية، فقد وفق شبكة "سي ĺ إس نيو 

 řديثة نتائج مسح وطūاستخدمت الدراسة ا
آٙف شخص ما  ٘سابق، ſل أكثر من 

 śٕٙٓٓو ٖٕٓٓب 

Menurut jaringan berita AS "CBS 

News," studi terbaru menggunakan 

hasil survei nasional sebelumnya 

yang melibatkan lebih dari 5.000 

orang antara tahun 2003 dan 2006. 

Untuk kategori ini, tidak ditemukan hasil terjemahan yang memiliki level 

keterbacaaan sedang dan rendah. 

Untuk berita olahraga, ditemukan sebanyak 12 nomor yang dinilai memiliki 

level keterbacaaan tinggi, yaitu BO 1.1, BO 1.2, BO 1.3, BO 1.7, BO 1.9, BO 2.1, BO 

2.2, BO 2.3, BO 2.4, BO 2.5, BO 2.6, dan BO 2.7. Di antara contohnya sebagai 

berikut. 

BO 

1.2 
كشف اŢٙاد الدوŅ لكرة القدم )الفيفا( 
 Ńديد لبطولة كأس العاŪإحد عن النظام ا

، والŖ أ۶رت استغراب مشجعي كرة ٕٕٙٓ
Ńالقدم حول العا 

Federasi Internasional Asosiasi 

Sepak Bola (FIFA) mengumumkan 

pada hari Minggu sistem baru untuk 

Piala Dunia 2026, yang telah 

memicu keheranan para penggemar 

sepak bola di seluruh dunia. 

Untuk kategori ini, hasil terjemahan yang memiliki level keterbacaaan 

sedang, ditemukan sebanyak 4 nomor, yaitu BO 1.4, BO 1.5, BO 1.6, dan BO 1.8 

serta tidak ditemukan hasil terjemahan yang memiliki level keterbacaaan rendah. 

Contohnya sebagai berikut. 

BO 

1.3 
وأعلن الفيفا عن نظام جديد سيتم استخدامو 

 Ŀ ،وسع الذي ٕول مرةŭوند۸ل اŭا
۸ت  ٖستحتضنو  دول ٕول مرة، وىي الوٙ

 اŭتحدة وكندا واŭكسيك.

FIFA mengumumkan sistem baru 

yang akan digunakan untuk pertama 

kalinya dalam Piala Dunia yang 

diperluas, yang akan 

diselenggarakan oleh tiga negara 

untuk pertama kalinya, yaitu 

Amerika Serikat, Kanada, dan 

Meksiko. 

Di antara penyebab dari hasil terjemahan ini dianggap memiliki level 

keterbacaaan sedang, yaitu adanya redundansi atau pengulangan frase “pertama 

kali” dan adanya struktur kalimat yang panjang dan kompleks dengan banyak 

klausa bertingkat. Seharusnya terjemahan bisa dibagi menjadi dua kalimat untuk meningkatkan keterbacaan, seperti “FIFA mengumumkan sistem baru yang akan 

debut dalam format Piala Dunia yang diperluas. Turnamen ini untuk pertama 

kalinya akan diselenggarakan oleh tiga negara: Amerika Serikat, Kanada, dan 

Meksiko”. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian temuan dan analisis di atas, dapat dipahami bahwa 

secara umum hasil terjemahan ChatGPT mencapai skor tinggi dalam akurasi, 
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keberterimaan dan keterbacaan pada naskah berita dalam Sky News Arabia. 

Rinciannya adalah tingkat akurasi pada hasil terjemahan berita pendidikan 

mencapai 68%, berita kesehatan 91%, dan berita olahraga 50%.  Untuk tingkat 

keberterimaan hasil terjemahan pada berita pendidikan mencapai 68%, berita 

kesehatan 78%, dan berita olahraga 50%. Untuk tingkat keterbacaan hasil 

terjemahan pada berita pendidikan mencapai 91%, berita kesehatan 100%, dan 

berita olahraga 75%. Keterbatasan penelitian ini di antaranya adalah indikator 

untuk mengukur kualitas hasil terjemahan dan sampel naskah yang 

diterjemahkan. Saran untuk peneliti selanjutnya mungkin dapat menggunakan 

pengukuran kualitas terjemahan ChatGPT dengan indikator pembanding dan 

pendekatan lain agar dapat menguji kualitas akurasi terjemahan ChatGPT dengan 

lebih valid. Begitu juga sampel yang diterjemahkan bisa lebih diperbanyak agar 

pengukuran kualitas terjemahan ChatGPT semakin teruji. 
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